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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja dan Pendapatan secara parsial 
dan simultan terhadap Laba Bersih PDAM Kota Parepare periode 2018-2022. Metode analisis 
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan 
perusahaan PDAM Kota Parepare. Adapun pengujian yang digunakan antara lain Analisis 
Regreso Linear Berganda, Uji t (parsial), Uji F (Simultan), dan Uji Koefisien Determinasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Modal Kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih (Y) 
secara parsial pada PDAM Kota Parepare dengan nilai t hitung < t tabel (0.361 < 4.302). 
Pendapatan (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Laba Bersih (Y) pada PDAM Kota 
Parepare dimana nilai t hitung < t tabel (0.683 < 2.919).  Modal Kerja dan Pendapatan secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih perusahaan pada PDAM Kota Parepare 
dimana f hitung < f tabel (1.156 < 19.00). 
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I. Pendahuluan 
Di era globalisasi saat ini, dimana teknologi semakin berkembang yang menyebabkan 

persaingan usaha atau bisnis semakin ketat. Dengan demikian perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan kinerja mereka. Hal tersebut sangat diperlukan, karena dengan mengetahui kondisi 
perusahaan khususnya dalam bidang keuangan, hal itu dapat membantu suatu perusahaan dalam 
menyusun strategi yang baik untuk bersain dengan pesaing pesaingnya. 

Semakin pesatnya pertumbuhan inflastruktur di indonesia memacu pertumbuhan bisnis 
sektor kontruksi di indonesia yang didukung oleh kemajuan teknologi dan globalisasi pasar 
internasional akan berdampak pada timbulnya persaingan yang ketat diantara perusahaan. Oleh 
karena itu setiap perusahaan yang ingin berkembang tetap hidup dan sukses haruslah berusaha 
agar dapat selalu berkembang. Agar perusahaan biaya bekerja secara efektif dan efisien 
perusahaan membutuhkan rencana kerja yang baik. Maka ekspansi ini yang dibutuhkan seperti 
tambahan modal kerja dan tambahan modal tetap dan lain-lain. 

Persaingan yang sangat pesat mendorong perusahaan untuk ikut mengembangkan 
kemampuan produksinya, baik secara kualitas maupun kuantitas. kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah banyak membawa banyak perubahan yang berdampak pada ketatnya 
persaingan dunia usaha. Hal ini disebabkan karena banyak perusahaan yang mengandalkan 
otomatis teknologi, terutama diperkembangan industry manufaktur. Setiap perusahaan baik yang 
bergerak dibidang jasa, dagang maupun manufaktur berdiri dengan tujuan yang sama yaitu untuk 
memperoleh laba dan menjaga keseimbangan diperusahaan yang akan datang. 

Laporan keuangan merupakan gambaran dari keadaan perusahaan yang pada dasarnya 
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan yang biasannya sangat dibutuhkan adalah 
laporan neraca dan laporan laba rugi yang memberikan informasi mengenai pendapatan, beban 
dan perolehan laba/rugi suatu perusahaan selama priode tertentu. Dengan kata lain, laporan 
keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-
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pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan 
kinerja perusahaan (Sulawati & Sugiangka, 2021).  

Agar diperoleh laba sesuai dengan yang dikehendaki, perusahaan perlu menyusun 
perencanaan laba yang baik dan diperlukan kerjasama yang teratur serta terintegrasi antara fungsi-
fungsi yang terdapat dalam perusahaan. Hal tersebut ditentukan oleh kemampuan perusahaan 
untuk memprediksi kondisi usaha pada masa yang akan datang yang penuh dengan ketidak 
pastian, serta mengamati kemampuan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba (Mahardini & 
Arif, 2017). 

Laba bersih merupakan indikator utama dari keberhasilan keuangan suatu perusahaan. 
Keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan, tetapi 
juga oleh pengeluaran yang dikeluarkan dalam operasional sehari-hari. Pengelolaan modal kerja 
yang tepat dapat mempengaruhi jumlah laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan. Tingkat 
aktivitas, mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
Dan tingkat profitabilitas, menunjukan sejauh mana perusahaan dapat mampu menghasilkan laba 
dengan modal yang ada (Suwandi, 2022). 

Laba dapat dihitung dengan bermacam cara sehingga dapat menghasilkan laba tertentu. 
Apabila laba ingin mengambarkan informasi yang bermanfaat maka penentuan dari laba itu harus 
dibuat sedemikian rupa agar tidak untuk menguntungkan suatu golongan tertentu. Laba yang 
dihitung menurut akuntansi didasarkan pada pandangan konsep netral tanpa memperhatikan 
pihak tertentu (Jumirin, 2011). 

Menurut stice, et al (2004:225-226), indikator terbaik atas kinerja adalah laba, jadi 
memahami laba, apa yang diukur oleh laba dan komponen-komponennya adalah penting untuk 
dapat memahami dan menginterprestasikan keadaan keuangan suatu perusahaan. Perubahan laba 
yang baik yaitu mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik yang pada 
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan.  

Faktor yang sangat mempengaruhi laba adalah modal, tentu saja akan membutuhkan modal 
yang sangat besar untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran setiap kegiatan oprasional sehari-
hari. Bagi perusahaan yang memiliki modal besar, tidak akan mengalami kesulitan dalam hal 
mengembangkan usahannya. 

Modal kerja adalah salah satu aspek penting dalam menjalankan operasional sebuah 
perusahaan. Modal kerja mencakup aktiva lancar dan kewajiban lancar yang digunakan untuk 
menjaga kelancaran operasional perusahaan sehari-hari. Manajemen modal kerja yang efektif 
dapat berkontribusi terhadap kinerja keuangan yang baik, termasuk laba bersih perusahaan. 
Modal kerja memiliki  tiga  komponen  diantaranya  kas,  piutang,  dan  persediaan. Untuk    
meningkatkan    pemtumbuhan    ekonomi    perusahaan    atau    pemaksimalan profitabilitas 
maka dapat dikelola dengan tiga komponen modal kerja dengan cara yang berbeda (Machmud et 
al., 2023) 

Untuk dapat mengetahui pengelolaan modal kerja yang baik dapat dilihat dari ketepatan 
penggunannya. Biasannya digunakan untuk pembelian aktiva tetap, pembayaran utang atau 
pembelian saham, pembayaran deviden, dan pembayaran beban atau biaya. Modal kerja yang 
tersedia merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja yang 
tersedia untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dengan cara menguranngi aktiva lancar dengan 
hutang lancar (Riyanto,2011:64). 

Dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan, suatu perusahaan membutuhkan 
pendanaan yang memadai untuk mendukung oprasionalnya. Untuk memenuhi kebutuhan 
pendanaan perusahaan dapat dipilih alternative sumber dana dari internal (modal sendiri) berupa 
modal saham dan laba ditahan dan sumber dana eksternal (modal asing) yang diperoleh dari 
hutang. Adapun indikator dari modal kerja adalah aktiva lancar dikuranngi dengan utang lancar 
(utang jangka pendek) (Pohan et al., 2020). 

Menurut Sitohang, dkk  (2015), Pendapatan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang 
sangat penting dan menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu 
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memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Sedangkan menurut 
puspitasari (2017), Pendapatan merupakan salah satu fungsi Pendapatan yang sangat penting dan 
menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba untuk 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan, semakin tinggi tingkat Pendapatan maka semakin besar 
pula laba yang diperoleh perusahaan tersebut. Indikator dari Pendapatan adalah kondisi dan 
kemampuan penjualan, kondisi pasar, modal, dan kondisi organisasi perusahaan dan dapat dilihat 
pada total Pendapatan bersih pada laporan keuangan disetiap masing-masing perusahaan. 

Pengaruh modal kerja dan Pendapatan terhadap laba bersih perlu dipahami lebih dalam 
agar perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan modal kerja mereka dan meningkatkan 
kinerja keuangan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hubungan antara modal kerja dan 
laba bersih antara lain adalah tingkat likuiditas, kebijakan kredit, manajemen persediaan, dan 
siklus konversi kas. 

Banyak cara yang akan ditempuh untuk memperoleh laba yang lebih besar, perolehan laba 
bersih salah satunnya yang dapat digunakan untuk memperoleh laba yang optimal adalah dengan 
menaikkan tingkat Pendapatan yang optimal, kegiatan Pendapatan bagi perusahaan hal yang 
sangat penting dan perusahaan harus mempunyai arti keuntungan yang paling berharga jika 
dibandingkan dengan kegiatan lainnya yang ada dalam perusahaan (Akbar dan Astuti, 2017). 

Banyak peneliti yang telah digunakan untuk meneliti kinerja keuangan. Seperti peneliti yang 
dilakukan oleh Gita Puspita Sari pada tahun 2017 dengan judul pengaruh modal kerja dan 
pendapatan pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama 
lima tahun terakhir menunjukan tidak terdapat pengaruh antara modal kerja dengan laba bersih. 
Dan terdapat pengaruh antara pendapatan dengan laba bersih. Serta terdapat pengaruh antara 
modal kerja dan pendapatan terhadap laba bersih. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Mufaridah Ayunengsi dan Merlyana 
Dwinda Yanti dengan judul pengaruh modal kerja dan pendapatan terhadap laba bersih 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek indonesia selama lima tahun terakhir 
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa modal kerja dan pendapatan berpengaruh secara 
parsial terhadap laba bersih dan secara simultan modal kerja dan pendapatan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap laba bersih.  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu unit usaha milik daerah, 
yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di setiap 
provinsi, kabupaten, dan kota di seluruh indonesia. Penyediaan air minum di Kota Parepare 
sebelum di kelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Parepare telah dimulai sekitar 
tahun 1926 dan berstatus Instansi Water Leideng Afdeling oleh pemerintah Hindia Belanda yang 
kemudian setelah proklamasi Kemerdekan RI tahun 1945 maka, pengelolaan air minum 
diteruskan oleh pemerintah Swapraja (Pemerintah Daerah Parepare). Berdasarkan data yang 
diperoleh dari perusahaan PDAM Kota Parepare Tahun 2018-2022 dapat diketahui 
perbandingannya sebagai berikut: 

Tabel 1 Laporan Keuangan  PDAM Kota Parepare 2018-2022 

TAHUN MODAL KERJA  PENDAPATAN LABA BERSIH  

2018 12.878.112.598 23.888.687.712 2.959.324.124 

2019 16.176.681.009 27.101.079.927 2.974.466.444 

2022 18.087.328.825 32.563.108.202 2.779.736.300 

2021 19.600.957.705 31.239.302.499 3.468.801.929 

2022 24.580.441.441 39.265.461.576 1.514.023.262 

          Sumber data: Laporan Keuangan Perusahaan PDAM kota Parepare 
        
Dilihat dari ringkasan tabel diatas dapat diketahui bahwa laba bersih dari tahun 2018 sampai 2022 
terus mengalami peningkatan.  
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II. Tinjauan Teori 
1. Manajemen Keuangan 

Secara umum pengertian dari manajemen keuangan merupakan segala kegiatan 
aktivitas perusahaan atau organisasi mulai dari bagaimana perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, memperoleh pendanaan dan penyimpanan dana 
atau asset yang dipunyai oleh perusahaan atau organisasi mengupayakan bagaimana agar 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan utama sesuai rencana (Ali et al., 2022). 

2. Laba Bersih 
Menurut Soemarsoe (2004:44), laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas 

seluruh biaya untuk satu priode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan 
dalam laporan laba rugi. Para akuntan menggunakan istilah net loss untuk menyatakan 
kelebihan biaya atas pendapatan. 

3. Model Kerja 
Menurut Invalid source specified. definisi modal kerja adalah keseluruhan aset lancar 

yang dapat dikonversi menjadi uang tunai (kas) dalam waktu satu tahun dan kewajiban 
lancar yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.  

Menurut munawir (2014:116), memberikan pengertian terhadap modal kerja adalah 
net working capital atau kelebihan aktiva lancar terhadap uatang lancar yaitu jumlah aktiva 
lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan, 
sedangkan untuk modal kerja sebagai aktiva lancar digunakan istilah modal kerja bruto 
(gross working capital). 

 

III. Metode 
Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, menggunakan data sekunder yaitu 
laporan keuangan perusahaan PDAM Kota Parepare. Adapun pengujian yang digunakan antara 
lain Analisis Regreso Linear Berganda, Uji t (parsial), Uji F (Simultan), dan Uji Koefisien 
Determinasi. 

IV. Hasil dan Analisis 
Analisis modal kerja 
       Modal kerja mengacu pada seluruh aset dan kewajiban yang dapat dengan cepat diubah 
menjadi kas dalam siklus operasional suatu perusahaan yang mengacu pada komponen-
komponen berupa persediaan, piutang, dan kewajiban yang jatuh tempo dalam satu tahun. 
Modal kerja dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Modal Kerja = Aset Lancar-Kewajiban Lancar 

Tabel 1. Modal Kerja PDAM Kota Parepare Periode 2018-2022 
Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar Modal Kerja 

2018 Rp. 13.623.291.073 Rp.    745.178.475 Rp. 12.878.112.598 

2019 Rp. 17.546.270.546 Rp. 1.369.589.537 Rp. 16.176.681.009 

2020 Rp. 18.900.646.319 Rp.    813.317.494 Rp. 18.087.328.825 

2021 Rp. 20.099.013.989 Rp.    498.056.283 Rp. 19.600.957.705 

2022 Rp. 25.582.662.481 Rp. 1.002.221.040 Rp. 24.580.441.441 

 Sumber: data diolah Laporan Neraca PDAM Kota Parepare 

       Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa aset lancar perusahaan terus 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 aset lancar naik sebesar 28,80% dari 
tahun sebelumnya yaitu 2018. Pada tahun 2020 aset lancar mengalami kenaikan sebesar 7,725% 
dari tahun 2019. Pada tahun 2021 aset lancar mengalami kenaikan sebesar 6,34% dari tahun 
sebelumnya. Dan pada tahun 2022 aset lancar kembali mengalami kenaikan sebesar 27,28% dari 
tahun sebelumnya yaitu 2021. 
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Sementara kewajiban lancar perusahaan dari tahun 2018 hingga 2022 mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2018 kewajiban lancar sebesar Rp. 745.178.475, mengalami kenaikan pada tahun 
2019 sebesar 83,79% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 kewajiban lancar mengalami 
penurunan sebesar 40,61%. Pada tahun 2021 kewajiban lancar kembali mengalami penurunan 
sebesar 38,76% dari tahun sebelumnya dan kembali meningkat drastis di tahun 2022 sebesar 
101,22%. 

Di sisi lain, modal kerja juga turut mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 
2018 modal kerja sebesar Rp. 12.878.112.598 mengalami peningkatan sebesar 25,61% pada tahun 
2019. Kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 11,81% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 8,37%, dan pada tahun 2022 
mengalami peningkatan sebesar 25,04%.   
 
Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan aktivitas yang secara teratur dilakukan oleh perusahaan atau 
individu dalam menjual produk atau jasa yang dihasilkan dengan niat untuk memperoleh 
keuntungan atau pendapatan dari suatu transaksi sehingga kenaikan penjualan akan diikuti 
dengan peningkatan laba.  

Berikut merupakan ringkasan data penjualan/pendapatan PDAM Kota Parepare periode 
2018 hingga 2022 yang telah dirangkum dari laporan laba-rugi perusahaan. 

Tabel 2. Pendapatan PDAM Kota Parepare Periode 2018-2022 
Tahun Total Pendapatan 

2018 Rp. 23.888.687.712 

2019 Rp. 27.101.079.927 

2020 Rp. 32.563.108.202 

2021 Rp. 31.239.302.499 

2022 Rp. 39.265.461.576 

         Sumber; Laporan Laba Rugi PDAM Kota Parepare 

       Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa pendapatan perusahaan selama 
periode lima tahun mulai daru 2018 hingga 2022 terus mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 
pebdapatan sebesar Rp. 23.888.687.712 meningkat di tahun 2019 sebesar 13,44%. Pada tahun 
2020 pendapatan meningkat sebesar 20,15% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 
pendapatan menurun sebesar 4,06%, dan pada tahun 2022 pendapatan kembali meningkat 
sebesar 25,69%.  
 
Analisis laba bersih 

Laba bersih merupakan hasil dari pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan 
semua biaya, beban, dan pajak. Naik turunnya laba bersih perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya nilai piutang, kas, maupun persediaan. 

       Berikut merupakan ringkasan laba bersih perusahaan yang telah dirangkum dari 
laporan laba rugi perusahaan periode 2018 hingga 2022. 
Tabel 3. Laba Bersih PDAM Kota Parepare Periode 2018-2022 

Tahun Pendapatan Total Beban Laba Bersih Setelah Pajak 

2018 Rp. 23.888.687.712 Rp. 26.849.011.837 (Rp. 2.959.324.124) 

2019 Rp. 27.101.079.927 Rp. 30.075.546.371 (Rp. 2.974.466.444) 

2020 Rp. 32.563.108.202 Rp. 35.342.844.502 (Rp. 2.779.736.300) 

2021 Rp. 31.239.302.499 Rp. 34.708.104.429 (Rp. 3.468.801.929) 

2022 Rp. 39.265.461.576 Rp. 37.751.438.314 Rp. 1.514.023.262 

Sumber: data laporan keuangan PDAM Kota Parepare 2018-2022 
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Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa selama empat tahun terakhir mulai 
dari 2018 hingga 2021 perusahaan belum mampu menghasilkan laba dan terus mengalami 
kerugian. Perusahaan baru mampu memperoleh laba pada tahun 2022 yakni sebesar Rp. 
1.514.023.262. Kerugian tersebut diakibatkan oleh tingginya beban yang di tanggung oleh 
perusahaan. Beban yang lebih besar dibanding dengan pendapatan yang dihasilkan perusahaan 
mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu menekan biaya-biaya operasional perusahaan. 
 
Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun nilai-nilai dari tiap variabel 
dalam penelitian ini dirangkum pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. Data Variabel Penelitian 

Tahun Modal Kerja (X1) Pendapatan (X2) Laba Bersih (Y) 

2018 Rp. 12.878.112.598 Rp. 23.888.687.712 Rp. 2.959.324.124 

2019 Rp. 16.176.681.009 Rp. 27.101.079.927 Rp. 2.974.466.444 

2020 Rp. 18.087.328.825 Rp. 32.563.108.202 Rp. 2.779.736.300 

2021 Rp. 19.600.957.705 Rp. 31.239.302.499 Rp. 3.468.801.929 

2022 Rp. 24.580.441.441 Rp. 39.265.461.576 Rp. 1.514.023.262 

Sumber: data diolah laporan keuangan PDAM Kota Parepare 2018-2022 
       Dari data tabel tersebut diatas akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada PDAM Kota Parepare dengan bantuan 
program SPSS. 
Berdasarkan hasil dari pengolaan data dengan bantuan SPSS versi …, maka hasil analisis regresi 
linear berganda dapat ditampilkan sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Regresi Linear Berganda 

 
Dari hasil analisis regresi linear berganda diatas, dapat dilihat persamaan regresi linear berganda 
mengenai pengaruh modal kerja (X1) dan penjualan (X2) terhadap laba bersih (Y), dapat 
dituliskan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 57.397+1.046X1-2.502X2 
 
Dari persamaan diatas maka dapat diartikan bahwa: 
a. Nilai a (constant) memiliki nilai positif sebesar 57.397 menunjukkan pengaruh yang searah 

antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua 



 

265 | ISSN: 2338-2716 
 

 

variabel independen yang meliputi modal kerja (X1) dan pendapatan (X2) bernilai 0 persen 
atau tidak mengalami perubahan, maka nilai laba bersih adalah 57,397. 

b. Koefisien regresi modal kerja (X1) memiliki nilai positif sebesar 1.046. Hal ini 
menunjukkan jika modal kerja mengalami kenaikan 1% maka laba bersih akan naik sebesar 
1.046 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya 
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

c. Koefisien regresi pendapatan (X2) yaitu sebesar -2.502. Nilai tersebut menunjukkan 
pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel pendapatan dan laba bersih. Hal ini 
berarti jika variabel pendapatan mengalami kenaikan sebesar 1% maka sebaliknya variabel 
laba bersih akan mengalami penurunan sebesar 2.502 dengan asumsi bahwa variabel 
lainnya dianggap konstan. 

 
Uji Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui apakah variabel independen (X1 dan X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) maka digunakan uji koefisien regresi secara parsial (Uji t). 
Analisis uji t dapat terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Uji t (Parsial) 

    
Dari tabel diatas diperoleh nilai t-hitung untuk variable modal kerja (X1) sebesar 0.361 

dengan nilai signifikan 0.752, nilai t-hitung untuk variabel pendapatan (X2) sebesar -0,683 dengan 
nilai signifikan 0,565. Untuk mengetahui nilai dari t-tabel dalam Uji t (uji parsial) dapat diperoleh 
dari statistik, tabel t dengan signifikan 0.05 dan derajat kebebasan (Degree of Freedom/DF).  
DF= N – K – 1 atau 5 – 2 – 1 = 2 dimana “N” sampel “K” variabel, sehingga diperoleh nilai t 
tabel 4.302. 
Nilai t-tabel sebesar 4.302 diperoleh dari distribusi nilai t-tabel dengan tingkat kepercayaan 0,05 
maka: 
1) Variabel modal kerja (X1) 0,361 < 4.302 artinya Ho diterima dan menolak H1. Artinya 

variabel modal kerja (X1) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Laba Bersih 
pada perusahaan PDAM Kota Parepare pada tahun 2018 hingga 2022. 

2) Variabel pendapatan (X2) -0.683. Untuk nilai t hitung negatif menggunakan uji 1 sisi (One 
Tailed) sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2.919. Sehingga t hitung untuk variabel X2 
0.683 < 2.919, artinya variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Untuk analisisnya dari output SPSS dapat dilihar dari tabel berikut: 
Tabel 7. Uji Simultan (Uji F) 

 
Dari tabel diatas diperoleh nilai F-hitung sebesar 1.156 dengan nilai signifikan 0.464. Untuk 
menentukan nilai F-tabel, maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang dan derajat bebas 
penyebut. 
Adapun penentuan derajat pembilang dan penyebut menggunakan rumus: 

✓ df (pembilang) = k-1 

✓ df (penyebut) = n-k 
keterangan: 
n = jumlah sampel penelitian 
k = jumlah variabel bebas dan terikat 
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah laporan keuangan tahun 2018 hingga 2022 
sebanyak 5 dan jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 3, sehingga diperoleh: 
 Ftabel = F(k-1 ; n-k) 
  = F (3-1 ; 5-3) 
  = F (2 ; 2) = 19.00 
 

Dari persamaan diatas nilai F tabel sebesar 19.00 diperoleh dari distribusi tabel nilai F 
dengan tingkat kepercayaan 0,05. Pada tabel Anova diatas dilihat bahwa nilai f hitung sebesar 
1.156 dapat dikatakan bahwa f hitung < f tabel (1.156 < 19.00) berarti variabel X1 modal kerja 
dan variabel X2 pendapatan secara simultan tidak berpengaruh terhadap laba bersih.  
 
Analisis Koefisien Determinasi (R) 

Nilai koefisien determinasi (R) mencerminkan seberapa besar variasi dari tabel terikat Y 
dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 artinya 
variasi Y tidak dapat diterangkan oleh X. Sementara bila R2 sama dengan 1 artinya variasi Y 
secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila R2 sama dengan 1 maka 
semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi ditentukan oleh nilai R2nya yang 
mempunyai nilai antara nol dan satu. 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa persen pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil output SPSS. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasakan tabel tersebut diatas, diperoleh nilai R2 sebesar 0.536 yang artinya bahwa 
besarnya pengaruh modal kerja (X1) dan penjualan (X2) terhadap laba bersih sebesar 0.536 atau 
53,6%, sedangkan sisanya sebesar 0.464 atau 46,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti oleh penulis. 

C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel-

variabel independen dan variabel dependen dapat diketahui hasilnya sebagai berikut: 
1. Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini diperoleh nilai t 
hitung < t tabel (0.361 < 4.302) yang menunjukkan bahwa variabel modal kerja tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Gita Puspitasari (2017) dengan judul penelitian Pengaruh Modal Kerja dan 
Penjualan Terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di BEI 
Periode 2011-2015 dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh secara 
parsial anatara modal kerja dengan laba bersih pada perusahaan makanan dan minuman periode 
2011-2015. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dara Siti Nurjanah & Yuni Nurmayanti 
(2019) dengan judul Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih pada PT. Mauors Indah Tbk. 
2007-2016 dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan modal kerja 
terhadap laba bersih PT. Mayora Indah.  

Modal kerja mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Jika modal kerja positif, artinya perusahaan memiliki lebih banyak aset lancar 
daripada kewajiban lancar yang dapat dianggap sebagai indikasi kestabilan keuangan. Sebaliknya 
jika modal kerja negatif perusahaan mungkin menghadapi risiko likuiditas. 

Pernyataan bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih tidak selalu benar 
dan dapat bervariasi tergantung pada situasi spesifik perusahaan dan industri. Sebagai suatu 
prinsip umum, modal kerja yang dikelola dengan efisien dapat mempengaruhi laba bersih, dan 
hubungan antara keduanya sering kali saling terkait. Berikut adalah beberapa poin yang perlu 
dipertimbangkan: 
1. Perputaran Modal Kerja: Jika perusahaan berhasil meningkatkan perputaran modal kerja 

(rasio aktivitas yang mengukur seberapa cepat perusahaan mengonversi modal kerja 
menjadi pendapatan), hal ini dapat berdampak positif pada laba bersih. Perputaran modal 
kerja yang tinggi dapat mengindikasikan efisiensi operasional dan likuiditas yang baik. 

2. Manajemen Piutang dan Persediaan: Jika perusahaan berhasil mengelola piutang dengan 
baik dan mengurangi waktu penagihan, atau jika persediaan dijaga pada tingkat yang 
optimal, hal ini dapat membantu meningkatkan kas yang dapat digunakan untuk investasi 
atau membayar utang. Dengan begitu, manajemen modal kerja dapat mempengaruhi laba 
bersih. 

3. Efisiensi Operasional: Modal kerja yang efisien dapat mencerminkan efisiensi dalam proses 
operasional. Jika perusahaan dapat mengoptimalkan siklus operasionalnya, ini dapat 
berkontribusi pada peningkatan laba bersih. 

4. Biaya Finansial: Manajemen modal kerja juga dapat memengaruhi biaya finansial. Jika 
perusahaan bergantung pada pembiayaan eksternal untuk modal kerja tambahan, biaya 
bunga dan beban keuangan lainnya dapat mempengaruhi laba bersih. 

5. Proyeksi Keuangan dan Investasi: Manajemen modal kerja dapat memainkan peran penting 
dalam proyeksi keuangan dan keputusan investasi. Jika perusahaan memiliki proyeksi kas 
yang baik dan dapat mengelola modal kerja dengan bijaksana, ini dapat mendukung laba 
bersih yang lebih baik. 
Namun, penting untuk diingat bahwa setiap perusahaan memiliki dinamika bisnis yang 

unik, dan beberapa perusahaan mungkin memiliki karakteristik khusus di mana modal kerja tidak 



 

268 | ISSN: 2338-2716 
 

 

memiliki dampak yang signifikan pada laba bersih. Analisis yang mendalam terhadap laporan 
keuangan dan kondisi operasional perusahaan diperlukan untuk memahami hubungan spesifik 
antara modal kerja dan laba bersih dalam konteks tertentu. 

 
2. Pengaruh Pendapatan terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini yaitu dimana nilai t 
hitung variabel X2 < nilai t tabel (0.683 < 2.919) menujukkan bahwa variabel pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap laba bersih. 

       Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizka Anjaewati & Safri (2022) dengan 
judul penelitian Pengaruh Pendapatan dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih (Studi 
Kasus PT. Pegadaian Bekasi Periode 2020) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan berpengaruh terhadap laba bersih. 

       Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari penjualan produk 
atau jasa, atau dari aktivitas bisnis utama perusahaan. Pendapatan adalah faktor utama yang 
berkontribusi pada laba bersih apabila biaya dan beban dapat dikelolah secara efisien. 

       Pendapatan dan laba bersih adalah dua komponen yang saling terkait dalam laporan 
keuangan suatu perusahaan, tetapi ada beberapa faktor yang dapat membuat pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap laba bersih secara langsung. Berikut adalah beberapa alasan mengapa hal 
itu bisa terjadi: 
1. Biaya Operasional yang Tinggi: Jika perusahaan mengalami kenaikan biaya operasional 

yang signifikan, pendapatan yang meningkat mungkin tidak cukup untuk menutupi seluruh 
biaya tersebut. Ini dapat mengakibatkan laba bersih yang lebih rendah, meskipun 
pendapatan meningkat. 

2. Pengeluaran Tambahan: Perusahaan mungkin mengalami pengeluaran tambahan seperti 
investasi dalam teknologi baru, peningkatan kapasitas produksi, atau biaya penelitian dan 
pengembangan. Meskipun pendapatan meningkat, pengeluaran tambahan ini dapat 
menyebabkan laba bersih yang lebih rendah. 

3. Perubahan Pajak: Perubahan dalam regulasi pajak atau kebijakan perpajakan dapat 
mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan, bahkan jika pendapatan tetap stabil. 

4. Depresiasi dan Amortisasi: Beberapa biaya seperti depresiasi aset tetap dan amortisasi 
beban dapat mempengaruhi laba bersih tanpa terkait langsung dengan pendapatan. 

5. Kredit dan Beban Keuangan: Jika perusahaan mengalami beban keuangan yang tinggi atau 
memiliki kewajiban utang yang besar, ini dapat memberikan tekanan pada laba bersih 
meskipun pendapatan meningkat. 

6. Persaingan dan Harga: Dalam industri dengan tingkat persaingan tinggi, perusahaan 
mungkin terpaksa menurunkan harga produk atau layanan mereka untuk tetap bersaing. 
Hal ini dapat mengurangi margin laba meskipun pendapatan meningkat. 

7. Penyusutan Nilai Aset: Jika terjadi penurunan nilai (impairment) pada aset perusahaan, ini 
dapat mempengaruhi laba bersih tanpa keterkaitan langsung dengan pendapatan. 

8. Perubahan Nilai Tukar: Jika perusahaan beroperasi di pasar internasional, fluktuasi nilai 
tukar mata uang dapat mempengaruhi nilai laba bersih saat dikonversi ke mata uang lokal. 
Perlu dicatat bahwa setiap perusahaan memiliki situasi yang unik, dan faktor-faktor di atas 

dapat bervariasi tergantung pada industri, struktur biaya, dan strategi bisnis perusahaan. Oleh 
karena itu, penting untuk menganalisis laporan keuangan secara menyeluruh untuk memahami 
hubungan antara pendapatan dan laba bersih suatu perusahaan. 
 
3. Pengaruh Modal Kerja dan Pendapatan terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas sehingga diperoleh f hitung < f tabel 
(1.156 < 19.00) yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel X1 modal kerja dan variabel 
X2 pendapatan tidak berpegaruh terhadap laba bersih.  
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Romaito Daulany (2021) dengan judul 
penelitian Pengaruh Modal Kerja dan Pendapatan terhadap Laba Bersih pada PT. Wijaya Karya 
Beton Tbk. Tahun 2010-2019 dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal kerja dan 
pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih. 

Modal kerja yang efisien dapat mendukung pertumbuhan pendapatan. Manajemen yang 
baik atas persediaan, piutang, dan hutang dapat memastikan kelancaran operasional sehingga 
perusahaan dapat merespon dengan cepat terhadap permintaan pelanggan. Sebaliknya modal 
kerja yang buruk dapat menghambat operasional dan pertumbuhan pendapatan. Kesulitan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek seperti pembayaran hutang atau pembiayaan persediaan, 
dapat berdampak negatif pada operasional perusahaan. 

Pendapatan yang meningkat dapat mencerminkan pertumbuhan bisnis, tgetapi penting 
untuk memastikan bahwa modal kerja dapat mendukung pertumbuhan tersebut tanpa 
menimbulkan masalah likuiditas. 

Laba bersih mencerminkan hasil dari operasional perusahaan setelah mempertimbangkan 
semua pendapatan, biaya, dan beban. Peningkatan pendapatan dapat mempengaruhi laba bersih 
tetapi manajemen modal kerja yang baik juga dapat memiliki dampak positif terhadap laba bersih. 

Meskipun modal kerja dan pendapatan merupakan faktor yang penting dalam kesehatan 
keuangan suatu perusahaan, ada beberapa skenario di mana keduanya mungkin tidak secara 
langsung berpengaruh terhadap laba bersih. Berikut beberapa alasan yang dapat menjelaskan 
fenomena ini: 
1. Siklus Operasional yang Panjang: Jika suatu industri memiliki siklus operasional yang 

panjang, perputaran modal kerja dapat menjadi lambat, dan dampaknya mungkin tidak 
segera tercermin pada laba bersih. Meskipun pendapatan dapat meningkat, waktu yang 
diperlukan untuk mengonversi persediaan menjadi kas atau mengumpulkan piutang dapat 
memperlambat dampak positif pada laba bersih. 

2. Kebijakan Pembayaran dan Persediaan yang Tinggi: Jika perusahaan memiliki kebijakan 
pembayaran yang ketat kepada pemasok atau memiliki tingkat persediaan yang tinggi, hal 
ini dapat memengaruhi modal kerja tanpa berdampak langsung pada pendapatan atau laba 
bersih. 

3. Perubahan dalam Kebutuhan Modal Kerja: Perubahan dalam kebutuhan modal kerja yang 
tidak sejalan dengan perubahan pendapatan dapat terjadi. Misalnya, jika perusahaan 
mengalami pertumbuhan pesat dan harus meningkatkan persediaan atau piutang lebih 
cepat daripada pendapatan yang dihasilkan, hal ini dapat mengonsumsi kas dan 
mempengaruhi laba bersih. 

4. Perubahan Struktur Biaya dan Beban Operasional: Meskipun pendapatan meningkat, 
perubahan dalam struktur biaya operasional atau beban tambahan yang tidak terduga dapat 
mempengaruhi laba bersih secara negatif. 

5. Efisiensi Operasional yang Rendah: Jika efisiensi operasional menurun, misalnya, karena 
peningkatan biaya produksi atau rendahnya produktivitas, hal ini dapat memengaruhi laba 
bersih meskipun pendapatan tetap stabil. 

6. Pengaruh Faktor Eksternal: Faktor eksternal seperti perubahan dalam ekonomi, kebijakan 
pemerintah, atau perubahan dalam pasar global dapat memiliki dampak pada laba bersih 
tanpa terkait langsung dengan pendapatan atau modal kerja. 

7. Tingkat Persaingan yang Tinggi: Jika perusahaan beroperasi di industri dengan persaingan 
tinggi, harga jual yang rendah untuk mempertahankan pangsa pasar dapat mengurangi 
margin laba, meskipun pendapatan tetap tinggi. 
Penting untuk diingat bahwa hubungan antara modal kerja, pendapatan, dan laba bersih 

kompleks dan dapat bervariasi tergantung pada karakteristik bisnis dan industri tertentu. Analisis 
keuangan yang holistik dan memperhatikan berbagai faktor adalah kunci untuk memahami 
hubungan ini dengan lebih baik. 
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V. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa walaupun secara parsial modal kerja dan 

pendapatan tidak berpengaruh langsung terhadap laba bersih perusahaan PDAM Kota Parepare. 
Faktor-faktor seperti biaya operasional yang tinggi, penurunan laba, dan kebijakan pembayaran 
yang tinggi turut memengaruhi hubungan tersebut. Secara simultan, keduanya juga tidak 
berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan karena faktor-faktor seperti siklus operasional yang 
panjang dan efisiensi operasional yang rendah mempengaruhi hubungan antara modal kerja, 
pendapatan, dan laba bersih. 
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